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Abstrak 

Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan merupakan Program Pemerintah yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas lingkungan pada lahan kritis melalui teknik revegetasi dengan tanaman 

tahunan. Teknik revegetasi dianggap kontradiktif terhadap pola pengelolaan lahan pertanian 

tanaman semusim berbasis tanaman pangan yang tidak toleran terhadap tanaman tahunan. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efektivitas Program Rehabilitasi Lahan dan 

mendeskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas. Metode yang digunakan 

adalah deduktif kualitatif dan kuantitatif (mixed research). Data diperoleh dengan teknik 

triangulasi yaitu wawancara, observasi dan kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada lahan kritis 

di DAS Bogowonto Kabupaten Purworejo. Penentuan lokasi sampel dilakukan secara purposive 

di 5 kecamatan yang terdapat lahan kritis dengan 168 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Program Rehabilitasi Lahan di DAS Bogowonto efektif mengurangi luas lahan kritis, 

meningkatkan luas hutan rakyat serta mendorong penerimaan sosial masyarakat. Penerimaan 

sosial terlihat pada penguatan nilai sosial di masyarakat yang diaktualisasikan melalui perubahan 

sikap sehingga mendorong partisipasi masyarakat dalam upaya percepatan rehabilitasi lahan 

terdegradasi. Konteks spasial, situasional dan sosial; persepsi terhadap kerusakan lahan; dan 

pemahaman terhadap kegiatan Rehabilitasi Lahan merupakan faktor penting yang berpengaruh 

terhadap efektivitas Program Rehabilitasi Lahan. Input (sumber daya manusia, peran para pihak, 

dana, bibit dan lokasi, pola pelaksanaan, kebijakan dan interaksi) dan proses pelaksanaan 

kegiatan (fase pra kondisi dan fase aksi) juga menentukan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

program rehabilitasi lahan. Tingkat penerimaan sosial memiliki korelasi positif yang signifikan 

terhadap hasil fisik tanaman. Dengan meningkatnya penerimaan sosial maka program rehabilitasi 

lahan lebih efektif dalam mempercepat upaya rehabilitasi lahan kritis. 

Kata Kunci: Efektivitas, Lahan Kritis, Program Rehabilitasi Lahan. 

 

Abstract  
The Forest and Land Rehabilitation Movement is a Government Program which aims to improve 

the environmental quality of critical land through revegetation techniques with annual plants. The 

revegetation technique is considered contradictory to agricultural land management patterns 

based on food crops which are intolerant of annual crops. This research aims to evaluate the 

effectiveness of the Land Rehabilitation Program and describe the factors that influence 

effectiveness. The method used is deductive qualitative and quantitative (mixed research). Data 

was obtained using triangulation techniques, namely interviews, observation and questionnaires. 

The research was carried out on critical land in the Bogowonto watershed, Purworejo Regency. 

Determination of sample locations was carried out purposively in 5 sub-districts containing 

critical land with 168 respondents. The research results show that the Land Rehabilitation 

Program in the Bogowonto Watershed is effective in reducing the area of critical land, increasing 

the area of community forests and encouraging social acceptance by the community. Social 

acceptance can be seen in strengthening social values in society which are actualized through 
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changes in attitudes thereby encouraging community participation in efforts to accelerate the 

rehabilitation of degraded land. Spatial, situational and social context; perception of land 

damage; and understanding of Land Rehabilitation activities is an important factor that influences 

the effectiveness of the Land Rehabilitation Program. Input (human resources, role of parties, 

funds, seeds and location, implementation patterns, policies and interactions) and activity 

implementation process (pre-condition phase and action phase) also determine the level of 

success in implementing the land rehabilitation program. The level of social acceptance has a 

significant positive correlation with the physical results of plants. With increasing social 

acceptance, land rehabilitation programs are more effective in accelerating efforts to rehabilitate 

critical land. 

Keywords: Effectiveness, Critical Land, Land Rehabilitation Program. 
 

PENDAHULUAN  

Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan hutan dan lahan saat ini membutuhkan 

pengetahuan sosial yang lebih baik. Hal ini dikarenakan program-program kehutanan yang 

mendekatkan pada ekologi sebagai konsep dasar banyak bersinggungan dengan konsep sosial 

dan ekonomi masyarakat. Program Rehabilitasi Lahan sebagai suatu gerakan yang dicanangkan 

oleh pemerintah diharapkan mampu mendorong pergerakan secara sadar dan aktif masyarakat 

dalam keberlanjutan kegiatan rehabilitasi hutan dan lahan.  

Salah satu prinsip pembangunan berkelanjutan adalah menekankan pada prinsip-prinsip 

kesinambungan sumber daya dan produksi dengan kriteria efisiensi, keutuhan ekologi dan 

keadilan artinya keuntungan tidak dinilai berdasarkan rentang waktu yang terbatas akan tetapi 

merupakan keuntungan terus menerus yang lepas dari dimensi ruang dan waktu. Pengelolaan 

sumber daya alam selama ini sebagai bagian dari pembangunan yang berkelanjutan berupaya 

untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut. Salah satunya adalah upaya untuk melakukan 

penataan ruang dan wilayah yang dapat menciptakan kehidupan yang nyaman, produktif dan 

berkelanjutan.  

Kenyataan yang terjadi adalah bahwa wilayah DAS Bogowonto merupakan wilayah yang 

masyarakatnya sebagian besar hidup dari sektor pertanian dengan kultur tanaman pangan 

dengan modal dan pengetahuan yang terbatas. Pemeliharaan tanaman, pemupukan, pembuatan 

terasering pada lahan miring kurang mendapat perhatian. Akibat aktivitas pertanian oleh 

masyarakat tersebut maka dampak yang terjadi adalah: (1) Degradasi lahan dan erosi yang 

tinggi. Erosi yang tinggi menyebabkan penurunan kualitas/degradasi lahan. Degradasi lahan 

ditunjukkan oleh luasnya lahan kritis yang ada. Selain itu kondisi lahan dan tingkat erosi yang 

tinggi, bencana longsor dan banjir dikhawatirkan sewaktu-waktu dapat terjadi pada musim 

penghujan. (2) Industrialisasi pertanian dan pembukaan lahan hutan untuk lahan budidaya turut 

menyumbang akumulasi CO2 di udara sehingga menyebabkan pemanasan global dari efek gas 

rumah kaca. (3). Kelangkaan sumber daya air. Gejala kelangkaan sumber daya air mulai 

dirasakan masyarakat di wilayah DAS Bogowonto. (4) Pemiskinan masyarakat. Penurunan 

kesuburan tanah dan penurunan produktivitas tanaman pangan dan tanaman perkebunan 

semakin lama akan menyebabkan proses pemiskinan dalam masyarakat Kawasan Sumbing dan 

Sindoro. Selain itu ancaman bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu juga dapat memperparah 

kondisi sosial ekonomi masyarakat.  

Untuk mengatasi masalah degradasi lahan, pemerintah mengupayakan dengan Program 

Rahabilitas Lahan. Sumber daya hutan dan lahan yang kian hari kian mengalami peningkatan 

kerusakan, serta kekritisan DAS memerlukan penanganan serius. Program Rehabilitasi Lahan 

merupakan gerakan yang bertujuan untuk merangsang inisiatif dan peran serta aktif para 

stakeholder terutama masyarakat untuk melakukan kegiatan penanaman tanaman tahunan pada 

lahan terdegradasi melalui insentif pembuatan hutan rakyat.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas Program Rehabilitasi Lahan pada 

lahan kritis di wilayah DAS Bogowonto dan juga mendeskripsikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas Program Rehabilitasi Lahan pada lahan kritis di wilayah DAS 

Bogowonto. Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas Program 

Rehabilitasi Lahan pada lahan kritis di wilayah DAS Bogowonto menjadi semakin baik. 
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METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif dengan analisis 

deskriptif kualitatif-kuantitatif. Teori digunakan sebagai background knowledge dan digunakan 

sebagai panduan untuk menyusun instrumen dan sebagai panduan untuk wawancara peneliti 

untuk bekal ke lapangan dan membahas hasil penelitian. Pendekatan dengan metode deduktif, 

kualitatif dan kuantitatif. Metode deduktif kualitatif yang bersifat rasionalistik bertolak dari 

landasan teori yang dibangun dari teori yang telah dikenal atau ada sebelumnya dan eksplorasi 

dari masyarakat untuk mendapatkan indikator secara empiris mengenai hal-hal yang terjadi di 

masyarakat pada masa kini, masa lampau dan harapan kondisi yang akan datang. Penelitian ini 

dilakukan dengan teknik triangulasi yaitu dengan pengamatan langsung di lapangan (observasi), 

wawancara mendalam dan kuensioner. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2023 di wilayah 

DAS Bogowonto Kabupaten Purworejo Provinsi Jawa Tengah. 

Jenis data primer yang dibutuhkan adalah yang berkaitan dengan variabel penerimaan 

sosial yang terdiri dari: (1) variabel independen (output non fisik) meliputi nilai yang terbentuk 

dan dikenal dari aksi penanaman Program rehabilitasi Lahan, sikap petani terhadap Program 

Rehabilitasi Lahan dan partisipasi petani dalam Program Rehabilitasi Lahan.  (2) variabel 

dependen. Faktor yang mempengaruhi efektivitas Program Rehabilitasi Lahan pada lahan kritis 

di wilayah DAS Bogowonto yaitu hal yang berkaitan dengan; input meliputi konteks spasial 

yang diartikan sebagai tempat, arti dari tempat atau keterikatan tempat. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh dari data yang sudah tersedia dapat diolah oleh peneliti, antara 

lain: (1) Output Fisik berupa data lahan kritis, profil kelembagaan kelompok tani hutan rakyat, 

peta daerah yang menjadi tempat penelitin, hasil penilaian program rehabilitasi lahan serta 

evaluasi fisik tanaman dan prosentase jadi tanaman. (2) Input yang berupa petunjuk teknis dan 

pelaksanaan Program Rehabilitasi Lahan serta Peraturan Perundang-undangan yang berlaku 

sebagai payung hukum pelaksanaan program di daerah, data monografi desa dan proses 

pelaksanaan kegiatan Rehabilitasi Lahan. Output fisik berupa data sekunder peningkatan lahan 

kritis, penambahan luas hutan rakyat yang disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis dengan 

cara deskripsi data kualitatif dengan tujuan memberikan gambaran keberhasilan fisik Program 

Rehabilitasi Lahan. Keberhasilan non fisik kegiatan Rehabilitasi Lahan berupa Penerimaan 

sosial dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan sosial yang diperoleh dari wawancara, 

dipilah-pilah kemudian di kelompokkan dalam beberapa variabel yaitu penerimaan sosial serta 

faktor yang mempengaruhi terdiri dari faktor yang berkaitan dengan konteks spasial, situasional, 

sosial, persepsi petani terhadap kerusakan lahan dan tingkat pengetahuan petani terhadap 

program rehabilitasi lahan serta interaksi dan komunikasi petani dengan institusi terkait keiatan 

Rehabilitasi Lahan. Data ini dihitung jumlah kategori jawaban dan prosentasenya untuk masing 

masing tolok ukur dalam bentuk grafik frekuensi. Analisis kualitatif dengan deskripsi dilakukan 

terhadap angka-angka dalam grafik. 

Untuk mencari hubungan antar variabel dilakukan skoring menggunakan skala Likert 

dengan interval 1 sampai 3 dengan kategori rendah sampai tinggi dengan definisi masing-

masing kategori dapat dilihal pada lampiran 3. Skor masing-masing variabel dependen Y 

(penerimaan sosial) dan variabel independen X (faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

penerimaan soaial) diperoleh dengan membuat rata-rata skor dari semua tolok ukurnya. 
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Y   = total skor variabel tanggapan masyarakat terhadap konservasi 

y1  = rata-rata skor sub variabel nilai  

y2   = rata-rata skor sub variabel sikap  

y3   = rata-rata skor sub variabel partisipasi  

y1.1; 2.1; 3.1  = skor tolok ukur  

n   = jumlah tolok ukur  

xa,b.... e   = faktor a, b, c, d dan e yang berpengaruh terhadap Y  

               (perhitungan dilakukan pada masing-masing faktor)  

x1   = skor tolok ukur masing-masing faktor  

 

Hasil skor berupa data kuantitatif kemudian dianalisis menggunakan Korelasi Product 

Moment Pearson untuk data yang bersifat parametrik termasuk hubungan antara penerimaan 

sosial dengan keberhasilan fisik berupa prosen tumbuh tanaman dan Korelasi Spearsman untuk 

data non parametrik untuk faktor sosial demografi yang berupa data ordinal dengan variabel 

boneka (dummy variable) menggunakan perangkat program SPSS 17.0 untuk memperoleh 

hubungan antar variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik masyarakat di wilayah DAS Bogowonto merupakan salah satu bagian 

penting yang harus diperhatikan, hal tersebut disebabkan masyarakat di wilayah DAS sebagian 

besar memanfaatkan sumberdaya lahan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Karakteristik 

masyarakat setempat memberikan pengaruh terhadap pengelolaan DAS. Umur petani yang aktif 

dalam pengelolaan lahan di wilayah DAS Bogowonto berada pada usia >50, hal ini disebabkan 

penduduk yang berusia muda lebih banyak yang tertarik bekerja di sektor lain di luar sektor 

pertanian dalam arti luas. Pendidikan petani responden rata-rata tamat Sekolah Dasar. Kondisi 

pendidikan ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan akses masyarakat terhadap 

informasi dan alternatif pekerjaan diluar bidang pertanian menjadi terbatas. Sebagian besar 

masyarakat desa memiliki pekerjaan di bidang pertanian yaitu bekerja sebagai petani dan buruh 

tani. Pekerjaan ini dilakukan selain karena sudah merupakan turun temurun juga karena para 

petani belum memiliki pilihan lain. Pekerjaan sebagai petani dan beberapa kegiatan sampingan 

memang diakui sebagian besar petani di wilayah DAS Bogowonto belum mencukupi 

kebutuhan. Hasil wawancara diketahui rata-rata pendapatan responden berkisar 2 hingga 3 juta 

per bulan.  

Pengelolaan lahan di wilayah DAS Bogowonto sebagian besar menggunakan pola kebun 

yang merupakan campuran antara tanaman pangan, tanaman perkebunan dan tanaman 

kehutanan. Pengelolaan tersebut disebabkan keterbatasan kepemilikan lahan petani yang 

berkisar diantara 0,25-1 ha, dan sangat jarang petani yang memiliki luasan lebih dari 1 ha, salah 

satu upaya untuk mengatasi keterbatasan kepemilikan lahan ini dilakukan dengan 

mengoptimalkan penggunaan lahan dengan pola kebun campuran. Pola penanaman kebun 

campuran tidak homogen, tidak seumur dan terdiri dari berbagai tanaman, pola ini menurut 

masyarakat desa dapat dijadikan sumber pendapatan dan dapat berproduksi secara kontinu. 

Gambaran responden penelitian dapat diketahui dari tabel berikut :  

 

Tabel 5.1. Karakteristik Responden 

No Uraian Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 

1 Umur muda  

(>40 th) 

28,8% 

sedang  

(40-55 th) 

48,8% 

tua  

(>55 th) 

22,5 

2 Pendidikan rendah  

(lulus SD) 

49,4% 

sedang 

(lulus SMP) 

27,5% 

tinggi 

(lulus SMA) 

23,1% 

3 Jumlah 

tanggungan 

sedikit  

(<4 orang) 

sedang  

(4-6 orang) 

banyak 

(>6 orang) 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 7924 

 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

30,6% 61,9% 7,5% 

4 Pemilikan lahan sempit 

(<0,5 hektar) 

25,0% 

sedang 

(>0,5-1 hektar) 

49,4% 

luas 

(>1 hektar) 

25,6% 

5 Penghasilan 

rata-rata per 

bulan 

Rendah 

(<2 juta) 

35,0% 

sedang 

(>2-4 juta) 

45,6% 

tinggi 

(>4 juta) 

19,4% 

6 Kedudukan 

dalam kelompok 

pengurus 

28,1% 

anggota 

71,9% 

 

Sumber: Analisis Data Primer, 2023. 

A. Tanggapan Petani Responden dengan Kultur Tanaman Pangan Terhadap Konservasi 

Tanah dan Air. 

 

1. Pengetahuan responden tentang fungsi tanaman untuk konservasi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat tergali beberapa hal yang berkaitan 

dengan bagaimana masyarakat memaknai fungsi pohon untuk penahan air, fungsi keindahan 

serta menjaga kesuburan tanah. Pendapat di wilayah DAS Bogowonto dalam memaknai fungsi 

pohon dapat diketahui pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 1. Grafik Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Fungsi Tanaman untuk                     

Konservasi Tanah dan air 

 

Penilaian petani responden terhadap fungsi pohon untuk penahan air, keindahan, 

kesejukan, penahan angin dan menjaga kesuburan tanah cukup tinggi. Hal tersebut ditunjukan 

dengan sebagian besar petani responden menjawab setuju. Pendapat responden sebesar 78% 

menyatakan setuju bahwa penanaman pohon berfungsi untuk kenyamanan. Pohon berfungsi 

untuk perlindungan mata air 66% responden menyatakan setuju. Pohon berfungsi dalam 

konservasi lahan sebagai penyumbang kesuburan tanah sebesar 54% responden menyatakan 

setuju. Sedangkan fungsi pohon sebagai penahan angin 68% responden menyatakan setuju dan 

pohon berfungsi untuk keindahan 61% responden menyatakan setuju.  

Data tersebut menunjukan sebagian besar anggota kelompok tani mengetahui terhadap 

pentingnya tanaman kehutanan untuk kepentingan konservasi tanah dan air. Pengetahuan 

tersebut membuat kelompok tani ada kesadaran penanaman tanaman untuk konservasi secara 

swadaya, hanya perlu adanya pemeliharaan tanaman agar pertumbuhan tanaman lebih baik. 

Kebiasaan yang ada di lingkungan petani responden tanaman tahunan yang ditanam di lahan 

kadang kurang mendapat perhatian karena perhatian petani lebih mengutamakan kegiatan 

pemeliharaan untuk tanaman pangan. 

2. Pengetahuan petani responden terhadap fungsi tanaman secara ekonomi 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tergali beberapa hal yang berkaitan 

dengan bagaimana responden memaknai manfaat pohon secara ekonomi sebagai pendapatan 
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keluarga, sumber kayu bakar, perlunya keberlanjutan penanaman pohon, kemudahan 

pelaksanaan kegiatan konservasi dan manfaat pohon mencegah erosi dan tanah longsor.  

 

 
Gambar 2. Grafik Pengetahuan Responden Tentang Fungsi Tanaman Secara Ekonomi 

                

Pendapat responden sebanyak 86% merasakan manfaat ekonomi dari kegiatan penanaman 

pohon untuk menambah penghasilan keluarga dan sebagai penyedia kayu bakar untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari 71% responden menyatakan setuju. Sebanyak 73% responden 

menyatakan kegiatan penanaman pohon perlu dilanjutkan dan 84% responden menyatakan 

menanam tanaman kayu mencegah terjadinya erosi dan tanah longsor.  

Pengetahuan petani responden tentang pentingnya konservasi tanah dan air cukup baik. 

Petani responden menerima informasi tentang konservasi tanah dan air melalui kelompok tani, 

melalui petugas lapangan kehutanan dan melalui media informasi lainnya. Selain itu diwilayah 

penelitian terdapat pengetahuan asli setempat yang merupakan sumberdaya yang berharga untuk 

kegiatan pertanian. Pengetahuan asli setempat antara lain jenis tanaman yang tumbuh bersama 

dengan baik, tanaman yang cocok untuk mulsa, tanah yang cocok untuk tanaman tertentu, 

pembuatan teras batu, pembuatan kompos, cara menyimpaan benih, peralatan petanian dan lain 

sebagainya.    

Sebagian besar responden menyadari pentingnya konservasi tanah dan air untuk 

kelestarian lahan pertanian, tetapi 59% responden menyatakan kegiatan konservasi sulit untuk 

dilaksanakan. Hal tersebut disebabkan kegiatan konservasi tanah dan air seperti pembuatan teras 

pada lahan miring, penguatan teras, pembuatan saluran terjunan air memerlukan biaya yang 

tidak sedikit, sedangkan pendapatan dari hasil usahatani hanya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari bahkan kadang kurang, sehingga tidak ada yang bisa disisihkan untuk 

biaya kegiatan konservasi tanah dan air.  Oleh karena itu diperlukan peran serta dari berbagai 

pihak seperti pemerintah, swasta dan masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan petani 

tentang konservasi tanah dan air, upaya meningkatkan pendapatan petani dan menanamkan 

semangat kerjasama anggota kelompok tani dalam pembuatan bangunan konservasi tanah dan 

air.  

Kepedulian responden dalam kegiatan konservasi tanah dan air 

Kepedulian responden untuk melakukan kegiatan konservasi dengan menanam tanaman 

tahunan diantara tanaman semusim, penanaman sesuai dengan aturan, aktif dalam kegiatan 

kelompok tani, menjaga kelstarian lingkungan dan kepedulian terhadap generasi mendatang.  

 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 7926 

 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 
Gambar 3. Grafik Kepedulian Responden Terhadap Konservasi Tanah dan Air 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 81% responden aktif dalam kegiatan kelompok tani, 

responden memahami penanaman pohon bermanfaat bagi generasi selanjutnya sebesar 81% 

menyatakan setuju. Kepedulian terhadap aturan penanaman pohon sebanyak 67% responden 

mengikuti aturan penanaman dan 51% responden peduli terhadap kelestarian lingkungan. 

Namun hanya 49% responden yang menyatakan bahwa diantara tanaman semusim perlu 

ditanam tanaman tahunan. Hal tersebut disebabkan masyarakat di wilayah DAS Bogowonto 

lebih berorientasi pada tanaman semusim dibandingkan dengan tanaman tahunan. Secara umum 

responden di daerah penelitian memiliki budaya yang dianut oleh masyarakat jawa yaitu 

kebersamaan dan gotong royong. Mereka aktif dengan kegiatan kelompok tani seperti kegiatan 

pertemuan kelompok, penanaman, pengelolaan usahatani, pemasangan pipa-pipa untuk 

mengalirkan air bersih dari mata air, pembuatan jalan batu sebagai akses masyarakat untuk 

masuk hutan. 

Konteks Spasial  
Konteks spasial dapat diartikan sebagai tempat, arti dari tempat atau keterikatan tempat. 

Ikatan dengan suatu tempat melibatkan ikatan pengalaman yang sangat kuat yang terjadi tanpa 

disadari yang dibangun dari tingkah laku kebiasaan yang terjadi antara individu dengan 

lingkunganya (Kakoyannis, 2003). Struktur kehidupan masyarakat desa tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan budayanya, namun juga dipengaruhi oleh faktor fisik-geografis. Struktur 

fisik atau tatanan keruangan (spasial) sangat mempengaruhi tatanan kehidupan sosial juga. 

Perbedaan struktur fisik desa, akan menciptakan perbedaan jenis tanaman yang ditanam, sistem 

pertanian yang diterapkan dan juga pola kehidupan masyarakatnya (Rahardjo, 2004). Petani di 

wilayah DAS Bogowonto identik dengan tanaman perkebunan seperti kelapa, cengkeh, aren 

yang telah dibudidayakan sejak jaman dulu. Sitem pertanian ini membentuk karakteristik 

keterikatan tersendiri antara masyarakat dengan lingkungan yang berbeda dengan daerah lain.  

Konteks spasial lain yang mempengaruhi penerimaan sosial terhadap Program 

Rehabilitasi Lahan adalah kesesuaian topografi untuk budidaya tanaman perkebunan. 

Masyarakat meyakini bahwa keberadaan tanaman tahunan dari kegiatan Rehabiltasi Lahan yang 

tumbuh subur, dengan kerapatan 5 x 5 meter dianggap mengganggu pertumbuhan tanaman 

pangan dan menyebabkan penurunan hasil tanaman pangan. Oleh karena itu penolakan dari 

masyarakat terhadap kegiatan Rehabilitasi Lahan sering terjadi pada sebagian petani yakni 

berupa tindakan menghilangkan semua pohon yang telah ditanam. Hal ini memberikan 

pengaruh pada penerimaan sosial termasuk sikap petani untuk menghilangkan tanaman hasil 

kegiatan Rehabilitasi Lahan yang menaungi tanaman pangan petani. Hubungan antara konteks 

spasial dengan penerimaan sosial dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 4. Grafik hubungan antara konteks spasial dengan penerimaan sosial 

 

Dari grafik di atas menunjukkan bahwa hubungan dua variabel adalah negatif. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara konteks spasial terhadap penerimaan 

sosial signifikan pada taraf kepercayaan 95% dengan nilai r = -0,28.  

Keterikatan responden sebagai petani terhadap lahan sebagai lahan pertanian petani 

cukup kuat. Kehidupan di pedesaan yang sangat tergantung terhadap alam yang petani yakini 

sebagai sumber penghidupan utama. Hal ini membuat masyarakat tidak mau meninggalkan desa 

tempat tinggalnya meskipun lahan dengan segala keterbatasannya tidak mampu lagi 

menyediakan penghidupan yang layak bagi petani. 

Tanaman pangan dan tanaman perkebunan masih menjadi andalan petani di wilayah DAS 

Bogowonto diyakini sebagai komoditas yang paling cocok ditanam. Namun demikian petani 

masih mau menanam tanaman Rehabilitasi Lahan karena bibit didapatkan secara gratis dan 

untuk itu masih mendapatkan fasilitas untuk upah penanaman, pemeliharaan dan lain-lain. 

Selain itu pemeliharaan juga dilakukan dengan intensitas sedang hingga tinggi.  

Konteks Situasional  
Konteks situasional mencerminkan konsekuensi jangka panjang atas pengelolaan lahan 

pada masa lalu. Indikator situasional, diukur dengan parameter bagaimana ketergantungan 

petani terhadap budidaya tanaman pangan dan tanaman perkebunan.  

Konteks Situasional dengan penerimaan sosial menujukkan hubungan yang digambarkan oleh 

Gambar 5.6 berikut: 

 

 
Gambar 5. Konteks Situasional dengan penerimaan social 

 

Hubungan antara faktor dalam konteks situasional dengan tingat penerimaan sosial yang 

ditunjukkan gambar cukup signifikan pada taraf kepercayaan 99 % dengan koefisien korelasi 

sebesar -0,4. Artinya bahwa pengaruh faktor situasional yang diartikan sebagai kuatnya 

manajemen pengelolaan lahan di masa lampau menjadi faktor penghambat Penerimaan sosial 

terhadap Program Rehabilitasi Lahan. Apabila pengaruh manajemen pengelolaan lahan semakin 

rendah maka penerimaan terhadap Program Rehablitasi Lahan semakin tinggi sehingga 

berpengaruh semakin kuat terhadap perbaikan pola pengelolaan lahan pada lahan kritis di 
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wilayah DAS Bogowonto. Untuk mendapatkan efektivitas Program Rehabilitasi Lahan yang 

tinggi pada lahan tanaman pangan dan tanaman perkebunan di wilayah DAS Bogowonto maka 

perlu dikembangkan model Rehabilitasi Hutan dan Lahan untuk mencoba pola-pola pengelolaan 

lahan berbasis tanaman pangan dan tamanan perkebunan yang ramah lingkungan sehingga 

mampu memberikan stimulus yang kuat untuk dapat direspon positif oleh petani. 

Konteks Sosial  
Konteks sosial diartikan sebagai manfaat dan keuntungan secara ekonomi atas 

manajemen pengelolaan lahan dalam hal ini Program Rehabilitasi Lahan. Konteks sosial juga 

mempengaruhi orang untuk menentukan penerimaan atas manajemen pengelolaan lahan. 

Konteks sosial juga berarti karakteristik demografi, seperti jenis kelamin, umur, pendidikan dan 

pendapatan dapat mempengaruhi tingkat perhatian orang terhadap lingkungan. Perempuan, 

generasi muda, pendidikan yang tinggi, dan orang dengan pendapatan rumah tangga tinggi, 

memiliki tingkat perhatian terhadap lingkungan (Perry and Pope, 1995).  

Hubungan antara konteks sosial dengan penerimaan sosial petani terhadap Program 

Rehabilitasi lahan dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

 
Gambar 6. Hubungan antara konteks sosial dengan penerimaan sosial petani terhadap Program 

Rehabilitasi lahan 

 

Korelasi antara konteks sosial dengan penerimaan sosial adalah signifikan pada tingkat 

kepercayaan 99% dengan koefisian korelasi sebesar 0,648. Korelasi yang bernilai positif 

menujukkan bahwa semakin tinggi skor faktor sosial maka semakin tinggi pula penerimaan 

sosial. Tingginya manfaat dan keuntungan yang diperoleh dari Program Rehabilitasi Lahan akan 

memberikan dampak pada meningkatnya efektivitas program tersebut.  

Faktor lain yang masih dalam konteks sosial adalah umur, pendidikan, jumlah 

tanggungan dalam keluarga, luas kepemilikan lahan, penghasilan dari lahan usaha tani dan 

peranan individu dalam kelompok. Besarnnya hubungan antara faktor tersebut dengan 

penerimaan sosial dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Kehidupan masyarakat desa belum banyak menyentuh pendidikan (tingkat pendidikan 

rendah) dan media massa. Meskipun kaum tua memiliki kedudukan sosial tinggi dan sangat 

berperan terhadap pola budaya yang diwariskan kepada generasi muda, desa dengan sistem 

pertanian yang tradisional akan memiliki kondisi yang tidak berubah, perubahan sosial dan 

struktural desa sangat lambat atau tidak terjadi sama sekali. Meskipun umur responden sangat 

bervariasi, namun tidak mempunyai korelasi yang signifikan terhadap tingkat penerimaan 

Program Rehabilitasi Lahan. Tingkat pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap penerimaan 

petani karena kesamaan pengalaman yang sangat kuat terhadap situasi dan kondisi serta sejarah 

manajemen pengelolaan lahan pada masa lalu. semakin besar jumlah tanggungan keluarga akan 

menghambat penerimaan sosial terhadap Program Rehabilitasi lahan. semakin luas lahan 

kepemilikan semakin tinggi penerimaan sosial terhadap Program Rehabilitasi lahan. Pengurus 

kelompok mempunyai tanggungjawab moral untuk memberikan contoh kepada anggota 

berpengaruh terhadap keberhasilan program rehabilitasi lahan. Masyarakat mau mengadopsi 

tanaman kopi dari kegiatan rehabilitasi lahan dan penghasilan berpengaruh terhadap penerimaan 

program rehabilitasi lahan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa; Program Rehabilitasi lahan 

efektif dalam mengurangi luas lahan kritis, meningkatkan luas hutan rakyat dan menumbuhkan 

penerimaan sosial masyarakat dalam melaksanakan rehabilitasi hutan dan lahan. Untuk 

meningkatkan efektivitas program rehabilitasi lahan maka upaya mendorong tingginya 

penerimaan sosial dari kelompok sasaran perlu ditingkatkan. Faktor yang berpengaruh terhadap 

efektivitas program rahabilitasi lahan input berupa konteks sosial yang berarti manfaat program, 

SDM kelompok sasaran (Persepsi terhadap kerusakan lahan dan pemahaman terhadap Program 

Rehabilitasi Lahan) yang baik, dan SDM pelaksana kegiatan baik pelaksana teknis maupun 

pendamping yaitu penyuluh dan LSM yang memiliki motivasi dan integritas cukup tinggi dan 

interaksi dan komunikasi yang baik antara pelaksana kegiatan, pendamping dengan kelompok 

sasaran. Faktor penghambat efektivitas Program Rehabilitasi Lahan adalah kondisi lingkungan 

yang berupa segala konteks spasial dan situasional yang diartikan sebagai keterikatan tempat 

dan sejarah manajemen pengelolaan lahan di masa lampau yang sangat kuat. 
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